




Setelah melakukan penelitian mengenai pengaruh kerjasama Federasi Rusia 
dan Republik Rakyat Tiongkok terhadap dinamika perekonomian Indonesia, 
penulis akhirnya dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1) Kerjasama antara Federasi Rusia dan Republik Rakyat Tiongkok telah 
melalui titik terendah dan juga puncaknya. Kerjasama tersebut semakin 
erat terjalin ketika Federasi Rusia mendapatkan sanksi dari Uni Eropa, 
Amerika Serikat dan beberapa organisasi internasional lainnya yang 
akhirnya mengarahkan Federasi Rusia pada market Asia Pasifik dan 
menghasilkan berbagai jenis kerjasama termasuk 38 perjanjian 
kerjasama energi, infrastruktur dan kerjasama lainnya dengan Republik 
Rakyat Tiongkok. 
2) Indonesia merupakan salah satu negara di Asia Pasifik yang memiliki 
perekonomian yang sedang berkembang. Indonesia merupakan salah 
satu penghasil energi yang aktif di Asia Pasifik, terutama Liquid Natural 
Gas dan batu bara. 
3) Kerjasama Federasi Rusia dan Republik Rakyat Tiongkok memberikan 
pengaruh positif dan negatif terhadap dinamika perekonomian Indonesia. 
Pengaruh positifnya adalah Indonesia dapat terlibat dalam kerjasama 
infrastruktur dalam skala yang lebih besar yakni menggait Republik 
Rakyat Tiongkok dan Federasi Rusia. Sedangkan pengaruh negatifnya 
adalah Indonesia harus kehilangan sebagian besar share export market, 




1) Federasi Rusia dalam menghadapi sanksi Uni Eropa dan Amerika Serikat 
kiranya dapat meningkatkan hubungan kerjasama dengan negara-negara di 
Asia Pasifik, terutama negara konsumer energi, serta terus meningkatkan 
kepercayaan pasar terhadap produk negaranya yang pada akhirnya 
menarik negara-negara lainnya untuk mengajukan kerjasama. 
2) Indonesia sebagai sebuah negara berdaulat dalam menjalankan politik luar 
negeri bebas-aktifnya agar dapat berhati-hati dalam pengambilan 
keputusan dan dengan cermat melihat kesempatan dalam setiap situasi. 
Meskipun menjalankan kerjasama dengan Federasi Rusia dan Republik 
Rakyat Tiongkok, Indonesia juga harus memastikan tidak adanya 
keberpihakan, karena akan kehilangan partner kerjasama lainnya yang juga 
penting, dalam memasarkan produk negaranya. Selain itu, Indonesia harus 
mampu menjaga keseimbangan impor-ekspor dalam negaranya sehingga 
tidak terjadi ketimpangan.  
 
 
 
